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ABSTRAK
Pemberdayaan Lanjut Usia Melalui Sekolah Lansia Kartini

Di Mojopahit Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring
Kota Palembang

Lansia merupakan kelompok rentan yang membutuhkan dukungan untuk
meningkatkan kualitas hidup. Sckolah Lansia Kartini di Kelurahan 15 Ulu,
Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang hadir sebagai wadah pemberdayaan
lansia berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses
dan dampak pemberdayaan yang terjadi di sekolah lansia tersebut. Metode yang
digunakan adalah kualitatif studi kasus, dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, pengurus, lansia, dan masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia menjadi lebih aktif dalam kegiatan
sosial dan keagamaan, memiliki pengetahuan baru tentang kesehatan dan pola
hidup, serta meningkat rasa percaya dirinya. Mereka juga mampu membagikan
pengalaman kepada sesama dan berani tampil di depan umum. Program ini
didukung oleh pengurus yang aktif, kerja sama dengan puskesmas, dan dukungan
keluarga. Hambatan yang muncul meliputi keterbatasan fisik lansia dan kondisi
kesehatan yang tidak selalu stabil.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Lansia, Sekolah Lansia, Partisipasi
Indralaya, 21 Juli 2025
Mengetahui,
Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Sriwijaya
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ABSTRACT

Empowerment of the Elderly through the Kartini Elderly School in Mojopahit,
15 Ulu Urban Village, Jakabaring District, Palembang City

Elderly individuals are a vulnerable group in need of support to improve their
quality of life. The Kartini Elderly School in 15 Ulu Subdistrict, Jakabaring
District, Palembang City serves as a community-based empowerment initiative for
the elderly. This study aims to describe the process and impact of empowerment
experienced by participants in the elderly school. The research used a qualitative
case study approach with interviews, observations, and documentation involving
school leaders, teachers, administrators, elderly participants, and community
members.The findings show that the elderly became more active in social and
religious activities, gained new knowledge about health and lifestyle, and
experienced increased self-confidence. They were also able to share their
experiences with others and felt more comfortable speaking in public. The
program was supported by active administrators, collaboration with the local
health center, and family involvement. Challenges encountered included physical
limitations and unstable health conditions among the elderly.

Keywords:Empowerment, Elderly, Elderly School, Participation
Indralaya, 21 Juli 2025
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Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Sriwijaya
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dari waktu ke waktu pertumbuhan lansia di Indonesia meningkat dengan
signifikan. Peningkatan populasi lansia ini mengakibatkan perlunya tindakan yang
serius untuk menangani hal tersebut. Sebab jika dilihat dari sudut pandang
alamiah yang dinilai sebagai manusia lanjut usia ialah seorang individu yang
menurun fungsinya baik secara fisik, mental, serta biologis. Terjadinya hal
tersebut kemudian mengakitbkan para lansia berkemungkinan besar untuk merasa
depresi, khawatir, serta takut akan kematian, status sosial, profesi, materi, rumah
tangga, hilangnya sahabat maupun keluarga. Sejumlah hal tersebut kemudian
memberikan akibat terhadap munculnya reaksi yang kemudian akan merugikan
bagi kaum lanjut usia ini sendiri (Sudiana, 2017).

Jika diperhitungkan maka diprediksi populasi lansia yang terdapat di
Indonesia di tahun 2035 menyentuh angkah 15 persen yang mana angka ini
merupakan kelipatan 2 apabila dilakukan perbandingan dengan situasi di tahun
ini. Pada kurun waktu lebih 50 tahun, jumlah lansia yang terdapat di Indonesia
mengalami peningkatan kurang lebih dua kali lipat dijumlahkan menjadi 23,4 juta
yang mana terdapat lebih banyak kaum lanjut usia dengan gender wanita sebanyak
1persen apabila dilakukan perbandingan dengan kaum lanjut usia gender laki-laki.
Populasi kaum lanjut usia di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023

menyentuh persentase penduduk lansia 11,97 persen (Putri Diana,2020).

Banyaknya populasi lanjut usia di masa depan yang terdapat di Indonesia
tentunya berdampak baik serta buruk, hal ini memberikan dampak yang baik jika
populasi lanjut usia memiliki kondisi tubuh yang sehat, aktif serta produktif.
Tidak sedikitnya para kaum lanjut usia yang kemudian diharuskan menghapi
sejumlah permasalah fisik ataupun psikis dan bisa berdampak terhadap penyakit
kronis, gangguan psikis misalnya stres, kecemasan, kesepian, dan depresi. Selain
itu banyaknya populasi dari kaum lanjut usia akan menimbulkan beban apabila

para lanjut usia mempunyai permasalahan pada menurunya kesehatan yang
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kemudian menimbulkan meningkatnya angaran pelayana kesehatan, menurunnya
penghasilan, meningkatnya disabilitas, tidak terdapat dukungan sosial serta
lingkungan yang kurang ramah pada kaum lanjut usia yang akan berdampak pada
kualitas hidup lansia (Komalasari & Yulia, 2020).

Kualitas hidup merupakan sudut pandang seseorang mengenai kedudukan
mereka di kehidupannya apabila ditinjau secara sistem nilai ataupun konteks
budaya yang mana mereka menetap serta hidup yang memiliki keterkaitan dengan
tujuan hidup, standar, harapan serta hidup mereka yang meliputi sejumlah aspek
sekaligus. Faktor yang meliputi kualitas hidup tidaklah sempit, melainkan
sangatlah kompleks seperti faktor sosial, lingkungan, psikologis, serta fisik tetapi
fakor utama yang mempengaruhi kualitas hidup adalah faktor fisik dan psikolgis
(Ariyanto et al., 2020).

Terdapat sejumlah faktor yang memberikan kontribusi pada kaum lanjut usia
diantaranya kondisi fisik merupakan keadaan yang baik yaitu terbebas dari
penyakit yang terdapat di sekujur badan maupun bagian-bagian lainnya. Kaum
lanjut usia tentunya akan berubah secara fisik, kemampuan serta fungsi tubuh
yang kemudian akan memberikan akibat pada tidak ada kestabilan terhadap
konsep diri. Jika seorang lanjut usia sadar terhadap sejumlah perubahan fisik yang
dialami oleh dirinya maka ia akan berprilaku sebagaimana mestinya seseorang
kaum lanjut usia di antarnya, kecenderungan untuk cepat merasa lelah, mudah
mengeluarkan keringat, terngagu tidurnya, merasa cemas, cepat merasa
tersinggung, serta tidak percya diri untuk bergaul dengan lingkungan sekitarnya
(Ariyanto et al., 2020). Kondisi fisik yang kian rendah akan memicu seseorang
lanjut usia mengagap bahwa hidupnya telah tidak memiliki arti serta beputus asa

terhadap kehidupan yang telah berlangsung saat ini (Komalasari & Yulia, 2020).

Dilansir dari (Kementerian Kesehatan RI, 2021). pada umumnya penyakit
yang dialami lansia adalah penyakit yang tidak menular atau bersifat degeneratif
(penyakit yang disebabkan faktor usia). Penyakit tersebut meliputi diabetes
mellitus, stroke, rematik, cedera tulang, hingga penyakit jantung. Selain itu
dengan fungsi tubuh yang menurunlansiamemilikiketerbatasandalam berkegiatan

sehari-hari sehingga sering kali dianggap sebagai beban, diabaikan maupun tidak
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diajak berpartisipasi dan berkontribusi penting dalam masyarakat. Lanjut usia atau
lansia termasuk dalam kaum marginal dan mendapatkan stereotip negatif yaitu
sering kali mereka dianggap sebagai beban bagi usia produktif (Indriana et al.,
2011). Anggapan tersebut tidaklah benar, lanjut usia masih memiliki potensi yang
sama seperti manusia lainnya. Berdasarkan laporan (Statisik Penduduk Lanjut
Usia 2022), salah satu potensi yang dimiliki oleh lansia ada pada sektor
pendidikan. Meliputi kemampuan lansia dalam membaca, menulis, tingkat
pendidikan, hingga akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Apabila
potensi tersebut dikembangkan secara maksimal, maka lansia akan memberikan

dampak positif.

Lansia dapat dikatakan telah mencapai kehidupan sejahtera apabila mereka
memililki kualitas hidup yang baik. (Djamhari dkk, 2020) menjelaskan kualitas
hidup lanjut usia dapat dipengaruhi dari berbagai aspek yang meliputi kesehatan,
partisipasi sosial maupun politik, pekerjaa dan psikologis. Apabila kualitas hidup
lansia telah tercapai, maka akan berkurangnya angka ketergantungan lansia pada
usia produktif. Nantinya akan tercapai kondisi lansia yang menikmati masa hidup
terakhirnya dengan tenang, damai, dan tidak membebani orang lain. Berdasarkan
berbagai penjelasan tersebut, pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk
mengkaji bagaimana Sekolah Lansa Kartini dalam meningkatkan kesejahteraan
lanjut usia, dengan menguraikan tujuan akhir dari Sekolah Lansia Kartinidan

kesejahteraan lansia, yaitu tercapainya kualitas hidup lansia.

Kota Palembang sebagai salah satu Kota besar di Indonesia juga tidak luput
dari fenomenapenuaan penduduk ini. Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan
Pecatatan Sipil Kota Palembang, jumlah pendduduk lansia di Kota ini mencapai
sekitar 8 persen dari total penduduk pada tahun 2022. Salah satu wilayah
Palembang dengan konsentrasi penduduk lansia yang cukup tinggi adalah
kelurahan 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. Peningkatan jumlah
penduduk lanjut usia termasuk di Kota Palembang, menjadi tantangan tersendiri
bagi berbagai sektor terutama dalam upaya permberdayaan mereka. Badan pusat
statistik (BPS) melaporkan, persentase penduduk lanjut usia di Indonesia sebesar

10,48 persen pada tahun 2022, dengan 65,56 persen lansia merupakan lansia muda

Universitas Sriwijaya



(usia 60-69 tahun), 26,76 persen lansia madya (usia 70-79 tahun), dan 7,69 persen
sisanya merupakan lasia tua (usia 80 tahun ke atas). Mayoritas provinsi di
Indonesia memiliki persentase penduduk lansia 7 persen bahkan ada delapan
provinsi yang persetanse penduduk lansianya sudah melebihi 10 persen.
Berdasarkan data badan statistik (BPS) tahun 2021, Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) membeberkan bahwa jumlah lansia di
indonesia diproyeksikan mancapai 19,9 persen pada tahun 2045. Berdasarkan data
dari BPS jumlah penduduk orang lanjut usia (60 tahun ke atas) cenderung
meningkat setiap tahunnya.

Tabel 1.2 Jumlah Lansia Menurut Jenis Kelamin di Kota Palembang

Jenis Usia Lansia Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
Kelamin
Laki-laki 60-64 26.670 27.790 31.726
65-69 17.166 18.272 23.546
70-74 9.245 9.821 12.657
I.Perempuan 60-64 26.739 28.112 34.293
65-69 17.691 18.864 25.448
70-74 11.504 11.940 15.004

Sumber: (BPS, 2023) Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023

Berdasarkan data proporsi lansia di atas pertumbuhan lansia perempuan pada
usia 60 tahun sampai 64 tahun terjadi peningkatan yakni dari 26.739 pada tahun
2021 menjadi 34.29 lansia pada tahun 2022, begitupun dengan jumlah laki-laki
yang berusia 60 tahun sampai 64 tahun terjadi peningkatan yakni dari 26.670 pada
tahun 2021 menjadi 31.726. Lansia di tahun 2021 pada usia 60 tahun sampai 64
tahun didominasi oleh lansia perempuan, ini menandakan bahwa harapan hidup
lansia perempuan lebih tinggi dibandingkan denga lansia laki-laki yang hanya
berjumlah berjumlah 26.670 di tahun 2019 dan 31.726 di tahun 2023.

Hal ini mengharuskan Masyarakat dan Pemerintahan untuk mecari solusi
yang efektif dalam memberdayakan golongan ini agar tetap produktif dan berdaya
guna. Ini berati Indonesia termasuk negara yang sedang mengalami penuaan
penduduk (aging population), dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk
usia 60 tahun atau lebih. Masyarakat usia lanjutterkenal sangat rentan terhadap
penyakit degeneratif, penyakit kronis seperti diabetes,hipertensi,penyakit

jantung,osteoporosis, dan masalah kesehatan mental sering kali menjadi prioritas
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utama. Banyak di antara mereka menghadapi kesepian dan isolasi sosial, terutama
bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau tidak memiliki dukungan sosial
yang memadai. Kesepian merupakan penyebab utama penurunan kualitas hidup
pada populasi usia lanjut, hal ini dapat berdampak pada perilaku kesehatan fisik

dan mental.

Penyebab kesepian lansia bukan karena faktor lansia tinggal sendiri dirumah
akan tetapi cenderung diakibatkan karena kurangnya interaksi sosial hal ini berati
masalah kesepian pada lansia bisa diatasi dengan cara menjalin kontak sosial dan
mengikuti kegiatan sosial (Hutahaean et al., 2024). (Ananda Muhamad tri utama,
2022) Lansia merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki potensi
besar dalam pemberdayaan masyarakat namu seringkali mereka mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari di Kota Palembang,
khususnya di Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring Kota Palembang banyak
lansia yang masih bergantung pada keluarga atau pihak lain untuk memenuhi

kebutuhan dasar seperti kesehatan, pendidikan, dan ekonomi.

Menghadapi situasi tersebut diperlukan upaya-upaya strategis untuk
memberdayakan para lansia agar mereka tetap produktif, mandiri, dan memiliki
kualitas hidup yang lebih baik. Salah satu inisiatif yang menarik untuk dikaji
adalah program Sekolah Lansia Kartini di Mojopahit, Kelurahan 15 Ulu
Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. Program ini bertujuan untuk memberikan
edukasi, keterampilan, dan aktivitas sosial bagi para lansia di wilayah tersebut.
Berapa daerah termasuk Sumatera Selatan belakangan ini menerima program
“Sekolah Lansia” dari pemerintah, adanya Sekolah Lansia disebakan oleh
meningkatnya lansia yang sudah mecapai 53,3 persen di tahun 2020, peningkatan
usia harapan hidup menjadi 76 hingga 74 tahun peningkatan faktor resiko
penyakit degeneratif, penurunan fungsi tubuh, emosi, dan kesepian. Sebelum
terbentuk sekolah kartini pada tahun 2017 dimulai dengan adanya posyandu
lansia, dan pada tahun 2022 BKL dan pengurus posyandu lansia yaitu RH
bergerak mendiri Sekolah Lansia kartini dengan izin Lurah, Camat, Korwil PKBB
Dinas BKKBN Kota sampai ke BKKBN Provinsi, Puskemas setempat, dan Dinas
Pendidikan. Akhirnya pada tanggal 8 Maret 2024 berdirinya Sekolah Kartini
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Lansia yang berjumlah 50 orang, 22 laki-laki dan 28 perempuan serta ditambah 5
pengurus lainnya. Sekolah Lansia sendiri juga memiliki visi dan misi diantara lain

sebagai berikut:

Untuk mencapai tujuan pemerintah untuk menjadikan orang tua yang SMART
(sehat, mandiri, aktif, produktif, dan bermartabat) yang dapat bermanfaat bagi diri
mereka sendiri, keluarga, masyarakat, dan negera, perlu ada pencegahan dam
pembinaan non-formal mengenai kesehatan,spritualitas, dan sosial. ~Namun
meskipun telah ada inisiatif seperti sekolah lansia kartini masih terdapat berbagai

tantangan dalam optimalisasi program ini.

Beberapa di antaranya termasuk kurangnya partisipasi lansia, kurangnya
pemahaman tentang manfaat pendidikan bagi lansia serta keterbatasan fasilitas
sumber daya. Oleh karena itu penting untuk mengkaji lebih dalam tentang untuk
meningkatkan pemberdayaan lansia melalui program ini. Berdasarkan penjelasan
diatas maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian bagaimana pemberdayaan
lanjut melalui Sekolah Lansia Kartini di Mojopahit Kelurahan 15 Ulu Kecamatan

Jakabaring Kota Palembang.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini
difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan proses pemberdayaan
lansia melalui sekolah lansia kartini itu, rumusan masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.Bagaimana tahapan pemberdayaan lanjut usia melalui Sekolah Lansia Kartini

Mojopahit Kota Palembang?

2.Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan tahapan pemberdayaan lanjut usia

melalui Sekolah Lansia Kartini Kota Palembang?

1.3 TUJUAN

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui penelitian tentang pemberdayaan lanjut usia melalui

Sekolah Lansia dengan melakukan kajian mendalam terhadap kondisi dan
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pelaksanaan program yang ada saat ini, permberdayaan lanjut usia menjelaskan
sasaran utama dari Pemberdayaan yang akan di kembangkan melalui Sekolah
Lansia Kartini.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.Mengetahui bagaimana tahapan pemberdayaan Lanjut Usia di Sekolah Lansia
Kartini di Mojopahit Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring Kota Palembang.

2. Mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pemberdayaan lanjut usia melalui
Sekolah Lansia Kartini di Mojopahit Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring

Kota Palembang.

1.4 MANFAAT
1.4.1 Manfaat Teoretis

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan pemberdayaan lanjut usia
melalui sekolah lansia, lansia melalui pendidikan dan pelatihan di sekolah lansia
kartini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga lansia mampu
menjalani hidup yang lebih mandiri dan berkualitas. Manfaat Teoretis dari
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi untuk mata kuliah pemberdayaan

masyarakat dan pembagunan sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang akan
meneliti tentang Pemberdayaan Lanjut Usia Melalui Sekolah Lansia atau tentang

topik yang sama.

2. Bagi Pemerintah atau Dinas Sosial bisa menerapkan usaha pemberdayaan yang

lebih optimal lagi dari sebelumn
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